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Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang disebabkan dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Minat belajar merupakan faktor internal siswa yang diduga
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP pada
materi relasi dan fungsi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
korelasional dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Karawang Barat Tahun Pelajaran 2021/2022.
Sedangkan pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster
random sampling dan didapatkan kelas VIII C sebanyak 15 siswa. Instrumen
yang digunakan adalah berupa tes dan non tes, yaitu tes kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi relasi dan fungsi, dan kuisioner
minat belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai
signifikansi 0,020 < 0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMP pada materi relasi dan fungsi dengan koefesien
determinasi sebesar 35,2% sedangkan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh faktor
selain minat belajar matematika.

This research is based on the low ability of students to understand mathematical
concepts caused by two factors, namely internal factors and external factors. Interest in
learning is an internal factor of students that is thought to affect the ability to
understand students' mathematical concepts. This study aims to determine whether
there is an influence of interest in learning on the ability to understand mathematical
concepts of junior high school students in relation and function course. This research is
a correlational quantitative research with survey method. The population in this study
were grade VIII students of SMP Negeri 4 Karawang Barat in the 2021/2022
academic year. While the sampling was done using cluster random sampling technique
and obtained class VIII C as many as 15 students. The instruments used are in the
form of tests and non-tests, namely a test of the ability to understand mathematical
concepts in relation and function course, and a questionnaire of interest in learning
mathematics. Based on the results of data analysis obtained a significance value of
0.020 < 0.05, H, is rejected and H, is accepted which means that there is an influence
of interest in learning on the ability to understand mathematical concepts of junior
high school students in relation and function material with a coefficient of
determination of 35.2% while the remaining 64.8 % is influenced by factors other than
interest in learning mathematics.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang diberikan oleh guru kepada siswa di
sekolah mulai dari taman kanak-kanak sampai jenjang perkuliahan. Terdapat tujuan
pembelajaran matematika yang diatur dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 ialah supaya
siswa menyandang kemampuan dalam memahami suatu konsep matematika dan
menggambarkan bagaimana keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, efesien, tepat
serta akurat. Dasar atau landasan dalam mempelajari suatu matematika secara bermakna adalah
pemahamn konsep (Sugriani, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Nurjanah yaitu
kemampuan pokok yang wajib dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan
untuk memahami suatu konsep (Nurjanah ez al., 2021). Lebih lanjut, Nasional Research Council
atau NRC juga mengemukakan bahwa terdapat beberapa kemampuan dalam pembelajaran
matematika yang wajib dikembangkan. Salah satu kemamapuan yang wajib dikembangkan
tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep (conceptual understanding) (Kilpatrick et al.,
2001). Dari beberapa pernyataan di atas menjelaskan betapa penting kemampuan pemahaman
konsep yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran matematika.

Menurut (Hasan, 2007; Purwanto, 2009) (dalam Diana et al., 2020) pemahaman diartikan
sebagal proses, perbuatan, cara memahamai atau memahamakan, dan juga merupakan taraf
kemampuan dalm memahami suatu arti, konsep, situasi dan fakta yang diketahuinya.
Pemahaman tidak sekadar mengetahui suatu informasi, akan tetapi lebih dari itu yang mana
siswa dapat memaknai dan mentransformasi suatu informasi tersebut ke dalam lain yang lebih
berarti (Jatisunda, 2019). Sedangkan konsep menurut Herman Hudojo (dalam Nastiti &
Syaifudin, 2020) adalah ide abstrak yang membolehkan kita mengklasifikasikan sekumpulan
objek atau peristiwa termasuk atau yang tidak termasuk ke dalam ide abstrak tersebut..
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
adalah seseorang yang dapat memproses dan memahami arti, konsep, situasi dan fakta dari ide-
ide abstrak yang diketahuinya dalam mengklasifikasikan sekumpulan objek tertentu, tidak hanya
mengetahui atau menghafal secara verbal saja, tetatpi juga memahami suatu konsep dari
permasalahan dan fakta yang dinyatakan.

Selain itu, pemahaman konsep juga diartikan sebagai kemampuan dalam mengungkapkan
suatu materi yang sudah dipelajari ke dalam tatanan yang lebih mudah dimengerti, dipahami,
dan dapat memberikan interpretasi lalu mampu mengaplikasikannya ke dalam suatu
permasalahan yang berkaitan dengan konsep itu sendiri (Riny, 2018). Berdasarkan pendapat
tersebut, kemampuan pemahaman konsep yaitu kemampuan yang tidak menekankan kepada
hafalan, akan tetapi lebih menekankan kepada konsep. Pemahaman konsep diharapkan dimiliki
oleh siswa agar ia mampu memahami ide-ide awal matematika dan membentuk
pengetahuannya sendiri sehingga bisa menyelesaikan persoalan-persoalan matematika karena
permasalahan yang diberikan dalam pelajaran matematika tidak hanya bergantung pada contoh
dan rumus.

Adapun beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis diantaranya
kemampuan menerangkan kembali suatu konsep matematis, membedakan mana contoh atau
bukan contoh dari suatu konsep, mengelompokkan sebuah objek berdasarkan sifat-sifat sesuai
dengan konsep tersebut, mengembangkan syarat wajib atau syarat cukup dari suatu konsep,
menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan kemampuan
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menggunakan atau memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu (Fajar et al., 2018). Di
samping pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis, terdapat fakta-fakta yang
menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dibuktikan dari
Trends in International Mathematics and Science Study atau disingkat TIMSS sebagai studi
internasional di bidang matematika dan sains pada tahun 2015 rerata skor siswa kelas VIII di
Indonesia menempati peringkat 45 dari total 50 negara (TIMSS, 2015). Kemudian dalam hasil
capaian indeks evalusi kemampuan dan pengetahuan dalam bidang matematika, sains dan
bahasa, yaitu Programme Internationale for Student Assesment (PISA), Indonesia menempati
peringkat 61 dari 69 negara di tahun 2015 (I. Pratiwi, 2019).

Penelitian (Suraji et al.,, 2018) juga mengungkapkan bahwa siswa belum mampu
memahami konsep-konsep pada soal cerita dan memilih suatu langkah-langkah prosedur atau
operasi yang tepat. Dalam penelitian (Asih & Imami, 2021) juga ditemukan bahwa siswa tidak
dapat menerapkan konsep secara alogaritma. Dengan demikian, kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa masih tergolong rendah.

Menurut Amintoko (dalam Diana et al., 2020) kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang rendah lantaran disebabkan oleh faktor internal dan faktor. Faktor eksternal siswa
ialah faktor yang datang dari luar siswa, seperti pemanfaatan metode dan strategi pembelajaran
oleh guru yang itu-itu saja. Sedangkan faktor internal ialah fakor yang datang dari dalam siswa,
seperti sikap, minat, ataupun emosi terhadap matematika. Pada penelitian (Dariyanto et al.,
2021) juga mengatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran difaktori oleh salah satu faktor
internal yaitu minat belajar siswa.

Minat belajar menurut (Hanipa ef al., 2019) adalah ketertarikan pada sesuatu yang secara
tetap sehingga mengingat juga memperhatikan sesuatu secara berkelanjutan yang diikuti rasa
senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan
minat belajar menurut (Kartika et al., 2019) didefinisikan sebagai rasa ketertarikan dan
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan terlibat dalm aktivitas belajar. Dengan
demikian, jika siswa berpatisipasi dalam kegiatan belajar, siswa akan menyerap dan mengerti
pembelajaran dengan mudah.

Penelitian (Assyifa, 2021) menyatakan bahwa minat belajar siswa terhadap matematika
masih termasuk rendah. Hal itu dibuktikan dari prestasi belajar yang didapatkan siswa dalam
mata pelajaran matematika masih rendah. Siswa yang menyandang minat belajar rendah
biasanya tidak berkonsetrasi dan menghindari pembelajaran.

Pada pelajaran matematika, khususnya di kelas VIII SMP terdapat materi bab relasi dan
fungsi. Relasi dalam pembelajaran matematika merupakan sebuah hubungan antara anggota
himpunan A dengan anggota himpunan B. Sedangkan fungsi yang dimaksud merupakan sebuah
relasi khusus yang memiliki aturan bahwa setiap anggota himpunan A harus memetakan tepat
satu pasangan di anggota himpunan B. Materi relasi dan fungsi membutuhkan kemampuan
pehamanan konsep matematis dalam menyelesaikannya dimana siswa harus bisa menyatakan
ulang suatu pernyataan dengan pemahamannya sendiri.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
SMP pada materi relasi dan fungsi dengan hipotesis Hy = Tidak terdapat pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP pada materi relasi dan fungsi;
dan H, = Terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
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siswa SMP pada materi relasi dan fungsi.. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa SMP pada Materi Relasi dan Fungsi”

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode
survei yang diharapkan dapat mengetahui apakah ada pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan metematis siswa SMP pada materi relasi dan fungsi. Dalam penelitian ini, populasi
datanya adalah siswa SMP Negeri 4 Karawang Barat kelas VIII tahun pelajaran 2021/2022.
Sedangkan dalam pengambilan sampel digunakan teknik cluster random sampling yang
memperoleh sampel kelas VIII C sebanyak 15 siswa.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan non tes. Instrumen tes yang
digunakan merupakan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diadopsi dari
(Ramadhani, 2018) tentang materi relasi dan fungsi dengan beberapa indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis, yaitu kemampuan menerangkan kembali suatu konsep
matematis, membedakan mana contoh atau bukan contoh dari suatu konsep, mengelompokkan
sebuah objek berdasarkan sifat-sifat sesuai dengan konsep tersebut, mengembangkan syarat wajib
atau syarat cukup dari suatu konsep, menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi
matematis, dan kemampuan menggunakan atau memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu.

Sedangkan instrumen non tes yang digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa
adalah kuisioner yang diadaptasi dari (Irawati, 2018) berjumlah 20 pernyataan dengan cara
memilih salah satu alternatif jawaban dari beberapa pilihan berikut, yaitu SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Kuisioner tersebut akan diukur
dengan skala Likert. Terdapat empat indikator minat belajar yang digunakan dalam instrumen
ini, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika dengan masing-masing sepuluh pernyataan positif & pernyataan negatif.

Proses pengumpulan data responden baik itu tes dan non tes dilakukan secara langsung di
kelas VIII C SMP Negeri 4 Karawang Barat pada bulan Oktober 2021 yang terdiri dari tes
kemampuan pemahaman konsep matematis & kuisioner minat belajar matematika.

Data yang sudah diambil tersebut diolah menggunakan teknik analisis data regresi linear
sederhana berbantuan soffware SPSS versi 25 yang bisa menjawab rumusan hipotesis. Sebelum
dilakukan uji hipotesis, ada beberapa uji prasyarat yang harus dipenuhi.

Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lnstandardized Residual 187 15 6T B96 15 083

a. Lilliefors Significance Correction

Digunakan uji Shapiro-Wilk berbantuan software SPSS versi 25 untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Diperoleh hasil uji normalitas pada tabel 1 dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,083 yang menyatakan bahwa hipotesis nol (berarti data berdistribusi
normal) dari pengujian ini gagal ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 2. Uji Linearitas Data

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig
Kemampuan Between Groups  (Combined) 335067 1" 301.370 12109 032
Pamahaman Konsep . -
Matematis * Minat Linearity 1193742 1 1193.742 47 963 D06
Belajar Deviation from Linearity 21121.324 10 212132 8.523 052
Within Groups T4.667 3 24,889
Total 3389.733 14

Dilihat dari tabel 2 diperoleh nilai signifikansi pengujian 0,052 > o. Berdasarkan hasil itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel-variabel tersebut.
Sedangkan untuk Fhiune yang dihasilkan oleh Deviation from Linearity adalah sebesar 8,523 < Feapel
sebesar 8,76. Hal ini juga menyatakan bahwa adanya hubungan yang linear secara signifikan
antara variabel minat belajar terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Tabel 3. Coefficients Table
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -21.01 26.972 -779 450
Minat Belajar 1.184 446 593 2658 .020

a. DependentVariable: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Tabel 4. ANOVA Table

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 1193.742 1 1193.742 7.067 .020°
Residual 2195.991 13 168.922
Total 3389.733 14

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
b. Predictors: (Constant), Minat Belajar

Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana berbantuan soffware SPSS
versi 25. Dilihat dari tabel 3, didapatkan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 lalu diperoleh Fhiwung pada
tabel 4 sebesar 7,067 > Fubva sebesar 4,67 sehingga H, berhasil ditolak mengakibatkan H,
diterima. Dengan begitu, kita dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
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minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi relasi dan
fungsi.
Tabel 5. Model Summary
Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5937 352 302 12.997

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar

b. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tabel 3 di atas, terdapat pengaruh yang
signifikan antara minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi relasi dan fungsi dengan persamaan regresinya adalah Y=-21,011+1,184 X. Terlihat
bahwa angka koefesien dari variabel X sebesar 1,184 menginterpretasikan ketika variabel X atau
minat belajar meningkat satu satuan maka variabel Y atau kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa meningkat sebesar 1,184 yang mengartikan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dapat dipengaruhi oleh minat belajar. Besar pengaruh minat belajar
terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini bisa dilihat dari tabel 5 dengan
koefesien determinasi sebesar 35,2% sedangkan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel minat belajar. Hal itu menunjukkan bahwa minat belajar sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Menurut (A. P. Pratiwi & Bernard, 2021) minat belajar adalah ketertarikan siswa terhadap
materi pembelajaran yang mereka sukai dan kuasai. Hal ini sejalan dengan penelitian ini dimana siswa
yang menyandang minat belajar tinggi akan mempunyai kemampuan pemahaman konsep
matematis yang tinggi juga. Karena ketika siswa mempunyai minat belajar, ia akan berpatisipasi
aktif dalam kegiatan belajar mengakibatkan siswa tersebut menyerap dan mengerti pembelajaran
dengan mudah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Assyifa, 2021), yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis
siswa. Perbedaan yang cukup kentara antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
materi yang digunakan dalam tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Materi yang
digunakan pada penelitian tersebut adalah pokok bahasan bilangan bulat untuk kelas VII
sedangkan dalam penelitian ini pada materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian hipotesis pada penelitian yang diperoleh melalui survei
menggunakan kuisioner dan tes kepada 15 siswa di kelas VIII C SMP Negeri 4 Karawang Barat
tahun pelajaran 2021/2022 sebagai responden, penelitian ini memperoleh simpulan bahwa
terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi relasi dan fungsi sebesar 35,2% dan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel minat belajar siswa. Dengan demikian, semakin besar minat belajar siswa maka
semakin besar pula kemampuan pemahaman konsep matematisnya.
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Penelitian ini hanya menggunakan sampel terbatas serta materi yang hanya berfokus pada
materi relasi dan fungsi. Untuk itu, peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengguanakan sampel
dengan cakupan populasi yang lebih luas agar menghasilkan data yang lebih akurat dan bisa
menggunakan materi-materi yang bervariasi.
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